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ABSTRAK

Asnal Minhah. 2013. Penggunaan Buku Penghubung Antara Guru dan
Orang Tua Siswa Dalam Pembentukan Komunikasi Anak Di TK Negeri Pembina
Kalisalax Batang. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. M. Sugeng Sholehuddin,

M. Ag.

Kata Kunci: Penggunaan Buku Penghubung Antara Guru dan Orang Tua Siswa

Komunikasi merupakan salah satu bentuk penyampaian pesan dari satu
individu ke individu yang lain. Dengan adanya komunikasi maka proses
penyampaian suatu informasi dapat diterima antar individu. Buku penghubung
memiliki fungsi sebagai kontrol kegiatan anak yang dilakukan khususnya sebagai
sarana pemerhati orang tua terhadap aktivitas anaknya di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang. -

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan buku
penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak
di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang? faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat penggunaan buku penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam
pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang?. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan buku penghubung antara guru
dan orang tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang dan untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat
penggunaan buku penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam pembentukan
komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang. Kegunaan penelitian ini
dapat memberikan contoh bagi guru TK Negeri Pembina Kalisalak Batang tentang
penggunaan buku penghubung dalam pembentukan komunikasi anak.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, interview dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis data kualitatif
dengan metode deskriptif analisis.

Hasil penelittan menunjukkan bahwa: Pertama, Penggunaan buku
penghubung di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang sudah dimulai sejak tahun
2010 silam berarti sudah 3 tahun buku penghubung digunakan sebagai media
komunikasi antara guru dengan orang tua siswa. Hal ini dinilai sangat efektif dalam
menyampatkan dan mendeskripsikan apa yang dialami siswa dan apa yang harus
dilakukan oleh orang tua terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak mereka di
TK Negeri Pembina Kalisalak Batang. Kedua, Faktor yang mendukung penggunaan
buku penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam pembentukan komunikasi
anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang, antara lain: kerjasama orang tua yang
baik, perkembangan anak yang terus mengalami kemajuan, dan adanya guru vang
profesional. Sedangkan faktor yang menghambat, antara lain: bentuk buku
penghubung yang kecil, kurangnya teguran dan pihak guru tentang perilaku siswa,
dan adanya sikap pemanjaan dari orang tua.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan ujung tombak dari proses pembelajaran. Peranan guru
yang sangat penting tersebut bisa menjadi potensi besar dalam memajukan
atau meningkatkan mutu pendidikan islam. Ketika guru benar-benar berlaku
profesional dan dapat menjadi teladan yang baik, tentunya mereka akan makin
bersemangat dalam menjalankan tugasnya bahkan rela melakukan inovasi-
inovasi pembelajaran untuk mewujudkan kesuksesan pembelajaran peserta
didik. Selain guru, pemberian pendidikan kepada anak juga dapat dilakukan
oleh orang tua di rumah. Untuk itu diperlukan peran yang seimbang antara
pendidikan yang dilakukan oleh guru di sekolah dengan pendidikan yang
dilakukan oleh orang tua di rumah.’

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar pada siswa
adalah adanya komunikasi antara guru dengan orang tua siswa. Adanya
hubungan yang baik antara guru dengan orang tua siswa akan melahirkan
komunikasi yang baik pula yang pada akhirnya akan tercipta suasana belajar
yang serasi. Demikian pula sebaliknya jika hubungan antara guru dan orang
tua siswa kurang baik atau jelek maka akan terjadi jarak antara guru dan

orang tua siswa siswa sehingga tidak akan terjalin komunikasi untuk bertanya

' Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2002), hlm.129.
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tentang perkembangan siswa di sekolah yang pada akhirmnya akan berimbas
kepada prestasi belajar siswa menjadi buruk.

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi
berasal dart bahasa Latin, yaitu communicatio, yang akar katanya adalah
communis, tetapl bukan partai komunis dalam kegiatan politik. Arti communis
di sini adalah sama, dalam arti kata sama makna, yaitu sama makna mengenai
suatu hal? Secara terminologis, komunikasi berarti proses penyampaian
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian ini jelas
bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, di mana seseorang
menyatakan sesuatu kepada orang lain. Komunikasi dalam konteks ini
dinamakan komunikasi atau disebut juga kcmunikasi kémasyarakatan.
Kecuali komunikasi transendental, maka tanpa masyarakat, komunikasi tidak
dapat berlangsung. Meski dia adalah manusia, tetapi bila hidup seorang diri,

tidak bermasyarakat, maka tidak ada komunikasi, karena dia tidak berbicara

dengan siapa pun.’

Bentuk komunikasi ada dua macam, yakni:*

1. Komuntkas: verbal adalah suatu kegiatan komunikasi antara individu atau
kelompok yang mempergunakan bahasa sebagai alat perhubungan.
Kegiatan komunikasi verbal menempati frekuensi terbanyak dalam

kehidupan sehari-hari. Setiap hari orang selalu ingin berbincang-bincang,

* AW. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),

Cet. III, hlm. 1.
° Deddy Mulyana, f/imu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2000), Cet. 11, him. 5.
* Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hlm. 14-15.



xepada orang lain. Canda dan tawa menyertal dialog antar individu.
Perintah, suruhan, larangan dan sebagainya merupakan alat pendidikan

yang sering dipergunakan oleh guru atau anak dalam kegiatan

komunikasi.

2. Komunikasi non verbal. Komunikasi nonverbal sering dipakai oleh guru

dalam menyampaikan suatu pesan kepada anak. Sering tanpa berkata

sepatah kata pun, guru menggerakkan hati anak untuk melakukan
sesuatu. Kebiasaan guru dalam mengenjakan sesuatu dan karena anak
sering melihatnya, anak pun ikut mengerjakan apa yang pernah dilihat dan
didengarmya dant gurunya. Masalah kebersihan misalnya, karena anak
sering melihat gurunya selalu bersih, anak pun meniru kebersihan yang
pernah dilihatnya dari gurunya. Terlepas benar atau salah gerakan salat
yang dilakukan oleh anak, yang jelas pesan-pesan nonverbal telah
direspons oleh anak.

Adanya hubungan komunikasi antara guru dan orang tua siswa akan

melahirkan suatu perbincangan terhadap masalah yang sedang atau akan

dihadapi oileh siswa. Dalam berkomunikasi tidak mesti harus guru yang
memulai, orang tua siswa pun dapat memulainya. Di sini unsur kepentingan
sangat menentukan. Kettka guru merasa berkepentingan untuk
menyampaikan sesuatu kepada orang tua siswa, maka gurulah yang memulai

pembicaraan. Ketika orang tua siswa berkepentingan untuk menyampaikan



sesuatu kepada guru, maka siswalah yang memulai pembicaraan. Pesan yang
ingin disampaikan itu bisa berupa gagasan, keinginan, atau maksud tertentu.’
Salah satu metode yang dapat dipakai dalam menjalin komunikasi
antara guru dengan orang tua siswa adalahl dengan buku penghubung. Buku
penghubung adalah sebuah media yang dibuat untuk menuliskan hal-hal yang
penting yang berhubungan dengan kegiatan anak. Penggunaan buku
penghubung in1 sangat efektif untuk melaporkan keadaan siswa yang berkaitan
dengan prestas: belajar, tugas-tugas yang harus dikerjakan, maupun hal-hal
yang berhubungan dengan kelancaran kegiatan belajar mengajar. Buku
penghubung juga dijadikan sebagai sarana kontrol bagi orang tua terhadap

kemampuan siswa, misalnya: kemampuan motorik, kemampuan kognitif, dan

kemampuan psikomotorik.®

L

Berdasarkan observasi di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang
terdapat beberapa contoh pemanfaatan buku penghubung, seperti: guru dapat
melaporkan kepada orang tua tentang perkembangan bahasa, motorik, dan
emost anaknya, guru juga dapat melaporkan kegiatan yang akan dan yang
sudah dikerjkan. Semua itu dilakukan guna membentuk komunikasi antara

guru dan orang tua siswa, sehingga terjadi komunikasi dalam mendidik

anaknya.’

> Ibid, him. 16.
® Zaenal Mustaqim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Pekalongan: STAIN Pekalongan,

2009), hlm. 119,

? Hasil observasi di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang pada tanggal 26 Agustus 2013.



Berdasarkan observasi pula didapatkan informasi bahwa guru di TK
Negeri Pembina Kalisalak Batang banyak melakukan komunikasi dengan
orang tua siswa, baik berupa penyampaian gagasan, materi pelajaran ataupun
tentang kondis: siswa. Adanya komunikasi antar guru dengan orang tua siswa
ini membuat orang tua siswa merasa nyaman dan tidak merasa enggan untuk
curhat atau menyampaikan pendapat, keinginan, permasalahan kepada
gurunya.® Diharapkan dengan adanya komunikasi yang baik ini, segala
permasalahan atau keingiﬁah orang tua siswa dapat tercakup dengan baik,
sehingga permasalahan yang berhubungan dengan kesulitan belajar atau

pemahaman terhadap materi pelajaran pada siswa dapat diatasi.

Berdasarkan uratan di atas, maka peneliti bermaksud mengangkat judul
penelttian “Penggunaan Buku Penghubung Antara Guru dan Orang Tua
Siswa Dalam Pembentukan Komunikasi Anak Di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang”. Adapun alasan pemilihan judul adalah:

Anak adalah tunas bangsa yang akan menerima tongkat estafet
perjuangan dan cita-cita bangsa, untuk itu anak memerlukan bimbingan,
arahan dan didikan dan guru sejak dini, sebagai persiapan untuk menghadapi
masa yang akan datang. Komunikasi yang baik antar guru dengan orang tua
siswa sangat dibutuhkan untuk menyampaikan gagasan, keinginan atau
permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa. Komunikasi merupakan salah
satu bentuk penyampaian pesan dari satu individu ke individu yang lain.

Dengan adanya komunikasi maka proses penyampaian suatu informasi dapat

® Hasil observasi di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang pada tanggal 26 Agustus 2013.



diterima antar individu. Buku penghubung memiliki fungsi sebagai kontrol
kegiatan anak yang dilakukan khususnya sebagai sarana pemerhati orang tua
terhadap aktivitas anaknya di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:

l. Bagaimana penggunaan buku penghubung antara guru dan orang tua siswa
dalam pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak
Batang?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penggunaan buku
penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam pembentukan
komunikasi anak di TK Negeri Pgmbina Kalisalak Batang?

Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka peneliti memandang
perlu menggunakan istilah-istilah yang ada dalam judul penelitian ini yakni
“Penggunaan Buku Penghubung Antara Guru dan Orang Tua Siswa Dalam
Pembentukan Komkunikasi Anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang”.

Sedangkan istilah-istilah yang dipandang perlu mendapatkan penjelasan

adalah sebagai berikut:

1. Pengpunaan

Penggunaan adalah suatu hal yang dapat dicapai dengan sasaran.”

’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), him. 219.



2. Buku Penghubung

Yang dimaksud dengan buku penghubung dalam penelitian ini
adalah sebuah media yang dibuat oleh TK Negeri Pembina Kalisalak
Batang yang bertujuan untuk menuliskan hal-hal yang penting yang

berhubungan dengan kegiatan pembelajaran anak.

3. Guru

UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menjelaskan bahwa
guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak wusia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru
dikatakan professional jika 1a mempunyai keahlian, kemahiran atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta

memerlukan pendidikan profesi. '’

4., Komunikasi

Komunikasi adalah percakapan atau dialog. '’

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dimengerti bahwa judul

- penelitian 1n1 adalah penggunaan buku penghubung antara guru dan orang tua

siswa dalam pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak

Batang.

' UU RI No. 14 tahun 2005, Undang-Undang Guru dan Dosen (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2006), him. 18.
' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., hlm. 664



C. Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah:
1.. Untuk mengetahui penggunaan buku penghubung antara guru dan orang

tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina

Kalisalak Batang.
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat penggunaan
buku penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam pembentukan

komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:
I. Secara teontis. Penelitian ini dihﬁrapkan menjadi suatu karya ilmiah yang
dapat mendorong bagi pembacanya, terutama bagi para guru dalam

memberikan gambaran tentang akhlak siswanya.

2. Secara praktis. Penelitian dapat memberikan contoh bagi guru TK Negeri
Pembina Kalisalak Batang tentang penggunaan buku penghubung dalam
pembentukan komunikasi anak.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

Penelitian ini banyak menggunakan referensi untuk menghasilkan
sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian ini telah
ditemukan penelitian dan buku-buku yang relevan, antara lain:

Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul Profesi Keguruan

menyatakan bahwa sesuai dengan peran guru sebagai pembimbing, maka



seorang diharapkan akan dapat merespon segala masalah tingkah laku
yang terjadi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus dapat
dipersiapkan agar dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-
masalah yang timbul antara peserta didik dengan orang tuanya dan
gurunya juga harus dipersiapkan agar bisa memperoleh keahlian dalam
membina hubungan yang manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk
berkomunikasi dan bekerjasama dengan bermacam-macam manusia”.'?
Moh. Rasyid dalam bukunya yang berjudul Guru memberikan
pengertian tentang guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam
menginternalisasikan nilai-nilat religius dan berupaya menciptakan
individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang sempurna

sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam."

Abdul Mujib dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru
Professional memberikan penjelasan mengenai tugas-tugas pendidik,
yaitu:

a. Membimbing si1 terdidik. Mencari pengenalan terhadapnya mengenai

kebutuhan, kesanggupan, bakat, minat dan lain sebagainya.
b. Menciptakan situasi untuk pendidikan. Yang dimaksud dengan situasi
pendidikan yaitu keadaan dimana tindakan-tindakan pendidikan dapat

berlangsung dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan. '

Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang berjudul Guru dan
Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, menjelaskan bahwa guru dalam

mendidik anak didik bertugas:

hlm. 74,

'2 Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 24
' Moh. Rasyid, Guru (Kudus; STAIN Kudus Press, 2007), him. 6.
" Abdul Mujib, Menjadi Guru Professional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
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a. Untuk menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa
kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman;

b. Untuk membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan

cita-cita dan dasar negara kita Pancasila;

Untuk menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik;

Sebagal perantara dalam belajar;

Sebagal pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah kedewasaan,

pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak menurut

kehendaknya;
Sebagat penghubung antara sekolah dan masyarakat;

Sebagai penegas disiplin, guru dapat menjadi contoh dalam segala hal,
tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu;
Administrator dan manajemen;

Guru sebagai profesi;

Sebagal perencana kurikulum;

Sebagai pemimpin (guidance worker);

Sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.'’

® oo

A.W. Widjaya dalam bukunya yang berjudul Komunikasi dan
Hubungan Muasyarakat, menjelaskan bahwa secara etimologis atau
menurut: asal katanya, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yatu
communicatio, yang akar katanya adalah communis, tetapt bukan parti
komunis dalam kegiatan politik. Arti communis di sint adalah sama, dalam
arti kata sama makna, yaitu sama makna mengenai suatu hal.'® Jadh,
komunikasi berlangsung bila antara orang-orang yang terlibat terdapat
kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan. Di sini
pengertian diperlukan agar komunikasi dapat berlangsung, sehingga
hubungan mereka itu bersifat komunikatif,

Secara terminologis, komunikasi berarti proess penyampaian suatu
pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian ini jelas

bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, di mana seseorang

Y Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., him. 38.
'* A.W. Widjaya, op.cit., hlm. 1.
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menyatakan sesuatu kepada orang lain. Komunikasi dalam konteks ini
dinamakan komunikasi atau disebut juga komunikasi kemasyarakatan.
Kecuali komunikas: transendental, maka tanpa masyarakat, komunikasi
tidak dapat berlangsung. Meski dia adalah manusia, tetapi bila hidup

seorang diri, tidak bermasyarakat, maka tidak ada komunikasi, karena dia

tidak berbicara dengan siapa pun.'’

Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia,
baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari
atau tidak komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia. Setiap orang
yang hidup dalam masyarkaat, sejak bangun tidur samai tidur lagi, secara
kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi. Bahkan sejak manusia

dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan tangis

yang pertama pada saat itu 1a dilahirkan adalah suatu tanda komunikasi.
Tenjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan sosial
(social relation). Masyarkat paling sedikit terdin dan dua orang yang
saling berhubungan satu sama lain yang karena berhubungan

menimbulkan interaksi sosial (social interaction). '®

Syaiful Bahn Djamarah dalam bukunya yang berjudul Pola
Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga, menjelaskan bahwa
ketercapaian tujuan komunikasi merupakan keberhasilan komunikasi.

Keberhasilan itu tergantung dart berbagai faktor sebagai berikut :

" Deddy Mulyana, op.cit., him. 5.
' Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),

Cet. IV, hlm. 2.
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a. Komunikator. Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan.
Kepercayaan penerima pesan pada komunikator serta keterampilan
komunikator dalam melakukan komunikasi menentukan keberhasilan
Komunikasi.

b. Pesan yang disampaikan. Keberhasilan komunikasi tergantung dari:
Daya tarik pesan, kesesuaian pesan dengan kebutuhan penerima pesan,
lingkup pengalaman yang sama antara pengirim dan penerima pesan
tentang pesan tersebut, serta peran pesan dalam memenuhi kebutuhan
penerima pesan.

c. Komunikan. Keberhasilan komunikasi tergantung dari: Kemampuan
komunikan menafsirkan pesan, komunikan sadar bahwa pesan yang
ditertma memenuhi kebutuhannya, perhatian komunikan terhadap
pesan yang diterima.

d. Konteks. Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan
tertentu. Lingkungan yang kondusif (nyaman, menyenangkan, aman,
menantang) sangat menunjang keberhasilan komunikasi.

e. Sistem Penyampalan. Sistem penyampaian pesan berkaitan dengan
metode dan media. Metode dan media yang sesuai dengan berbagai

jenis indra penerima pesan yang kondisinya berbeda-beda akan sangat

menunjang keberhasilan komunikasi. **

. Penehtian Terdahulu Yang Relevan

Selain Iiteratur di atas, ditemukan pula beberapa penelitian
terdahulu yang relevan, antara lain:

Skripsi Laihh Kanmah yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Siswa
Dengan Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V MIS Pasirsari 02
Pekalongan Barat”. Penelitian imi merupakan penelitian kuantitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis korelasi antara
komunikasi siswa dengan guru terhadap prestasi belajar kelas V MIS
Pasirsan 02 Pekalongan Barat diperoleh nilai ryy = 0,893 dengan jumlah
responden (N) adalah 34 di mana dalam interpretasi r berkisar antara 0,700

— 0,900 dan termasuk dalam kategorni kuat. Setelah dikonsultasikan dengan

' Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., him. 14-15.
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“r” tabel, pada taraf signifikansi 5 % diperoleh “r” tabel = 0,339, karena
nilal ryy = 0,893 maka ry, > r tabel. Selanjutnya pada taraf signifikansi 1 %
diperoleh “r™ tabel = 0,436, sedang nilai ryy = 0,893 maka ryy > r tabel.
Dan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara pengaruh komunikasi siswa
dengan guru terhadap prestasi belajar kelas V MIS Pasirsari (2
Pekalongan Barat.”

Skripsi  Istichanah yang berjudul “Peran Guru Dalam
Meningkatkan Kreatifitas Anak (Studi Kasus Di TK Islam Salafivah
Pekalongan)”, menyatakan bahwa peran guru dalam meningkatkan
kreatifitas anak di TK Islam Salafivah Pekalongan, antara lain: guru
berperan sebagai korektor dan evaluator, inspirator dan informator,
motivator dan demonstrator, serta guru berperan sebagai fasilitator dan
pembtmbing terhadap kreatifitas anak. Itulah beberapa peran guru dalam
membimbing kreatifitas anak di TK Islam Salafiyah Pekalongan.*!

Skripst Ahmad Mursalim yang berjudul “Peranan Orang Tua
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Di Bidang Agama Islam (Studi Kasus
Siswa Kelas IV, V, VI Di SD Negeri 01 Kramatsari Pekalongan)”,
mengatakan bahwa peran orang tua sangat penting dalam menumbuhkan

minat belajar terhadap anaknya. Karena figur dan stkap orang tua sangat

‘0 Laili Karimah, “Pengaruh Komunikasi Siswa Dengan Guru Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas V MIS Pasirsari 02 Pekalongan Barat”, Skripsi Pendidikan Agama Islam

(Pekalung,an: STAIN Pekalongan, 2011), him. vii.
' Istichanah, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreatifitas Anak (Studi Kasus Di TK

Islam Salafiyah Pekalongan)’, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2011), hlm. 9.
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mempengaruhi kepribadian seorang anak. Hal ini disebabkan oleh
sebagian besar waktu seorang anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan
keluarga, sehingga orang tua hendaknya lebih memperﬁatikan anaknya
terutama dalam menumbuhkan minat belajar seorang anak. Dalam
penelitian ini hanya membahas tentang peranan orang tua dalam
meningkatkan minat belajar pada anak, sedangkan faktor vang
mempengaruhi minat belajar pada anak yang lain tidak dibahas.*?

Perbedaan antara penelitian di atas dengan dari penelitian ini adalah
pada penelitian 1ni peneliti hendak memfokuskan permasalahan pada
penggunaan buku penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam
pembentukaﬁ komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang.
Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
analisis data deskriptif analisis.

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas maka dapat dibangun kerangka
berfikir bahwa guru merupakan sosok arsitektur yang dapat membentuk
jiwa dan watak anak didik dan mempunyai kekuasaan untuk membentuk
dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna
bagi agama, nusa dan bangsa.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar pada siswa

adalah adanya komunikasj antara guru dengan orang tua siswa. Adanya

* Ahmad Mursalim, “Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar Di Bidang
Agama Islam (Studi Kasus Siswa Kelas 1V, V, VI Di SD Negeri 01 Kramatsari Pekalongan)”,
Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 8.
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hubungan yang baik antara guru dengan orang tua siswa akan melahirkan
komunikasi yang baik pula yang pada akhirnya akan tercipta suasana
belajar yang serasi. Demikian pula sebaliknya jika hubungan antara guru
dan orang tua siswa kurang baik atau jelek maka akan terjadi jarak antara
guru dan orang tua siswa siswa sehingga tidak akan terjalin komunikasi
untuk bertanya tentang perkembangan siswa di sekolah yang pada
akhirnya akan berimbas kepada prestasi belajar siswa menjadi buruk.
Dengan adanya buku penghubung antara guru dengan orang tua
siswa maka diharapkan guru dapat melakukan komunikasi dengan orang
tua siswa, baik berupa penyampaian gagasan, materi pelajaran ataupun
tentang kondisi siswa. Adanya komunikasi antar guru dengan orang tua
siswa ini membuat orang tua siswa merasa nyaman dan tidak merasa
enggan untuk cwrhat atau menyampaikan pendapat, keinginan,
permasalahan kepada gurunya. Diharapkan dengan adanya komunikasi
yang baik ini, segala permasalahan atau keinginan orang tua siswa dapat
tercakup dengan baik, sehingga permasalahan yang berhubungan dengan

kesulitan belajar atau pemahaman terhadap materi pelajaran pada siswa

dapat diatasi.
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat disusun skema

kerangka berpikir sebagai berikut:

Guru melakukan
Guru [ * Melakukan kegiatan ™  cvaluasi terhadap

belajar mengajar kegiatan belajar
mengaiar
Orang tua Buku penghubung Guru melaporkan hasil
mengetahui [ diberikan kepada [*~— | KBM siswa dalam
kemampuan orang tua buku penghubung
anaknva

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain  penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari:

a. Pendekatan penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang

analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang

diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis

terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah. *

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 5.

L, an
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b. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian 11 adalah penelitian lapéngan field

research), karena merupakan penyelidikan mendalam (Indepth Srudy)
mengenal unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian ini
dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap
mengenai unit sosial tersebut. ** Penelitian ini merupakan penelitian
deskniptif  kualitatif.  Deskriptif  kualitatif, bertujuan untuk
menggambarkan tentang penggunaan buku penghubung antara guru
dan orang tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di TK

Negert Pembina Kalisalak Batang.

2. Subjek Penelitian

!

Subjek penelitian adalah subjek yang menjadi pusat perhatian atau
sasaran peneliti. Subjek penelitian yang telah tercermin dalam fokus
penelitian tidak ditentukan secara sengaja. Subjek penelitian menjadi
informan yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan
selama proses penelitian. /nforman adalah seseorang yang benar-benar
mengetahul suatu persoalan tertentu yang darinya dapat diperoleh
informas: yang jelas, akurat dan terpercaya, baik berupa pernyataan,
keterangan atau data-data yang dapat membantu dalam memahami
persoalan atau permasalahan tersebut. /nforman terdiri dari informan kunci

(key informan) dan informan utama. Informan kunci adalah mereka yang

% Ibid., him. 8.
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mengetahul dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan

dalam penelitian, sedangkan informan utama adalah mereka yang terlibat

langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.*

A;::iapun cara pengambilan sampel atau cara menentukan informan
pada penelitian kualitatif yaitu dengan cara purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajah
obyek atau situasi sosial yang diteliti.?

Berdasarkan uraian di atas, maka informan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

a. Key informan, yang menjadi key informan dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru dan siswa di TK Negeri Pembina Kalisalak
Batang.

b. Informan utama, yang menjadi informan utama adalah orang tua siswa
dan buku-buku kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan

dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting

®Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta. 2007) , him. 80-81
“® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif; Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2008), him. 216.
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dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di
mana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.*’ Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi umum TK Negeri
Pembina Kalisalak Batang serta untuk mengetahui penggunaan buku
penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam pembentukan
komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang.
b. Metode Interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data melalui
tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.”® Peneliti menggunakan
metode interview bebas terpimpin, sehingga tidak mengikat jalannya
interview tersebut. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang penggunaan buku penghubung antara guru dan orang tua siswa
dalam pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak
Batang. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru dan siswa
di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang.

¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentast adalah suatu cara pengumpulan data yang

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data

*7 Ibid., hlm. 108.
28 Ibid., him. 74.
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mengenail hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.” Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
profil TK Negeri Pembina Kalisalak Eatang, meliputi: tinjauan
historis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan,
siswa, serta keadaan sarana dan prasarana.

Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, nielakukan sintesa, menyusun ke dalam
p{}_la, memilith mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.*°

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif
adalah prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan

atau melukiskan subyek dan obyek penelitian (seseorang Ilembaga,

masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang
nampak atau sebagaimana adanya, kemudian dicoba diadakan penegasan

dan analisa sehingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teori baru

him.244

* Ibid., him. 136.
*? Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung,: CV. Alfabeta, 2008),
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atau memperkuat teori lama, dengan menghasilkan modifikasi teori lama,
dengna menghasilkan modifikasi teori bukan merumuskan teori, yang
kemudian menjadi suatu kesimpulan mengenai penggunaan buku
penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam pembentukan

komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang.

(. Sistematika Penelitian

Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan
sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga (3)
bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Adapun secara rinci
sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai berikut:

Bagian awal berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman

- Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman

Moto, Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi, dan Halaman Dafiar Isi.

Bagian Isi, terdiri atas:

Bab I: Pendahuluan, dalam bab ini memuat tentang: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab II: Buku Penghubung dan Komunikasi. Bagian pertama tentang
Buku Penghubung, meliputi: pengertian buku penghubung, dan fungsi buku
penghubung. Bagian kedua tentang komunikasi, meliputi: pengertian

komunikasi, komponen komunikasi, keberhasilan komunikasi, bentuk-bentuk

komunikasi, dan tahapan komunikasi.
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Bab III: Gambaran umum TK Negeri Pembina Kalisalak Batang.
Bagian pertama tentang profil TK Negeri Pembina Kalisalak Batang,
meliputi: tinjauan historis, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana.
Bagian kedua tentang penggunaan buku penghubung antara guru dan orang
tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang. Bagian ketiga faktor yang mendukung dan menghambat
penggunaan buku penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam
pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang.

Bab IV: Penggunﬁan buku penghubung antara guru dan orang tua
siswa dalam pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak
Batang, meliputi: Analisis penggunaan buku penghubung antara guru dan
orang tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang, dan Analisis faktor yang mendukung dan menghambat

penggunaan buku penghubung antara guru dan orang twa siswa dalam
pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang.

Bab V: Penutup, dalam bab ini memuat tentang: simpulan dan saran-

Sararl.

Bagian Akhir, bagian ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran

dan Daftar Riwayat Hidup Peneliti.

i i, . olaleds. LB



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, simpulan yang dapat

peneliti ambil adalah :

1.

Penggunaan buku penghubung di TK Negeri Pembina Kalisalak Batang
sudah dimulai sejak tahun 2010 silam berarti sudah 3 tahun buku penghubung
digunakan sebagai media komunikasi antara guru dengan orang tua siswa.
Hal 1n1 dinilai sangat efektif dalam menyampaikan dan mendeskripsikan apa
yang dialami siswa dan apa yang harus dilakukan oleh orang tua terhadap
perkembangan dan pertumbuhan anak mereka di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang.

Faktor yang mendukung penggunaan buku penghubung antara guru dan
orang tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang, antara lain: kerjasama orang tua yang baik, perkembangan
anak yang terus mengalami kemajuan, dan adanya guru yang profesional.
Sedangkan faktor yang menghambat, antara lain: bentuk buku penghubung

yang kecil, kurangnya teguran dari pihak guru tentang perilaku siswa, dan

adanya sikap pemanjaan dari orang tua.

67
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B. Saran-Saran

Dart simpulan di atas berkaitan dengan penelitian ini, peneliti

menyarankan:

1. Pihak Sekolah

Hendaknya lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam

pembelajaran.

2. Bagi guru
Hendaknya lebih aktif dalam memberikan laporan kepada orang tua siswa
terhadap perkembangan anak didiknya, karenma dengan adanya laporan
tersebut diharapkan dapat terjalin komunikasi yang baik, sehingga segala
bentuk permasalahan yang dihadapi anak didik dapat diatasi bersama.

3. Bagi Orang tua
Hendaknya memahami karakter dan sifat dari anak-anaknya sehingga akan

lebih mudah dalam memberikan pendidikan kepada anaknya agar menjadi

bekal dikehidupannya kelak.
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Tanggal Wawancara

Pukul

Nama Informan

Status
Tempat

TRANSKIP WAWANCARA

: 10 September 2013

: 11.00 WIB e
: “K-H-M” Nl

: Kepala TK Negeri Pembina Kalisalak Batang
: TK Negen Pembina Kalisalak Batang

Baris

Penanya/
Informan

Hasil Wawancara

]

10

Bagaimana penggunaan buku penghubung antara guru dan
orang tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di
TK Negeri Pembina Kalisalak Batang?

“Kami membuat buku penghubung antara guru dan orang
tua siswa, hal ini bertujuan agar orang tua dapat
mengetahut kegiatan anak di TK Negeri Pembina, dengan
adanya buku penghubung memudabhkan kami untuk
melaporkan perkembangan kognitif, motorik, dan
psikomotorik pada anak didik kami kepada orang tuanya”.
Faktor apa yang mendukung penggunaan buku
penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam
pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang?

“Kami memiliki tenaga guru yang profesional, hal ini
dapat dari cara mercka mengajar schari-hari dan juga
didukung dengan pendidikan yang mumpuni, guru di
tempat kami rata-rata berpendidikan sarjana atau DII. Hal
im sangat mendukung profesionalitas guru kami dalam

mengajar’. |




Tanggal Wawancara

Pukul

Nama Informan

Status
Tempat

TRANSKIP WAWANCARA

: 11 September 2013

: 11.00 WIB

: “W-G-T”

: Guru kelas A TK Negeri Pembina Kalisalak Batang
: TK Negeri Pembina Kalisalak Batang

Baris

Penanya/
Informan

Hasil Wawancara

1

10

Bagaimana penggunaan buku penghubung antara guru dan
orang tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di
TK Neger1 Pembina Kalisalak Batang?

“Khusus untuk di TK kami ada yang namanya buku
penghubung antara orang tua dan guru, ini merupakan
media penghubung antara orang tua dengan guru dalam
melaporkan perkembangan anak didik kami kepada orang
tuanya. Buku penghubung ini digunakan khusus untuk
kalangan TK Negeri Pembina saja, dan kami buat sendin™.
Faktor apa yang mendukung penggunaan buku
penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam
pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang?

“Berdasarkan pengamatan saya, anak didik kelas A
memiliki perkembangan yang pesat. Hal ini dapat dilihat
dari ketiga perkembangan yang ada yakni kognitif,
motorik dan psikomotorik. Siswa yang tadinya belum bisa
membaca kini sudah bisa membaca meskipun dengan
terbata-bata, siswa yang tadinya tidak bisa menggambar
sedikit demi sekidit sudah bisa menggambar dan
membedakan warna, dan lain sebagainya”.




TRANSKIP WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 13 September 2013
Pukul : 11.00 WIB
Nama Informan : “E-H-R”
Status : Guru kelas B TK Negeri Pembina Kalisalak Batang
Tempat : TK Negen Pembina Kalisalak Batang
Baris Ifl’f:fnany ol Hasil Wawancara
orman
1 P Bagaimana penggunaan buku penghubung antara guru dan
orang tua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di
TK Neger1 Pembina Kalisalak Batang?

I “Penggunaan buku penghubung bertujuan agar orang tua
siswa tahu akan perkembangan anaknya, buku
penghubung dibagikan kepada orang tua setiap hari sabtu.
Lalu dikumpulkan lagi hari senin. Dengan demikian orang
tua tahu tentang perkembangan anaknya”,

9 P Faktor apa yang menghambat penggunaan buku

penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam
pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang?

“Bentuk buku penghubung agak kecil, jadi kami terkadang
kesulitan untuk menuliskan kata-kata yang panjang di
dalamnya. Sehingga kami menyingkat kata-kata. Yang
saya khawatirkan seumpamanya orang tua siswa tidak
memahami kata-kata kami. Untuk itu kedepannya saya
berharap buku penghubung dibuat dalam bentuk yang
agak besar, minimal sebesar buku raport, jadi
memudahkan kami wuntuk menuliskan kata-kata di

dalamnya’.




Tanggal Wawancara

Pukul

Nama Informan

Status
Tempat

TRANSKIP WAWANCARA

: 12 September 2013

: 11.00 WIB

: “M-R-0O”

: Guru kelas B TK Negeri Pembina Kalisalak Batang
: TK Negeri Pembina Kalisalak Batang

Baris

Penanya/
Informan

Hasil Wawancara

l

12

Bagaimana penggunaan buku penghubung antara guru dan
orang fua siswa dalam pembentukan komunikasi anak di
TK Negeri Pembina Kalisalak Batang?

“Buku penghubung di tempat kami digunakan setiap hari
Sabtu, bu. Kami melaporkan kegiatan dan perkembangan
anak dalam waktu satu minggu, mulai senin hingga sabtu
dan dilaporkan pada hari sabtu dengan ditulis di buku
penghubung lalu kami berikan kepada orang tua, dengan
tyjuan agar orang tua dapat mengetahui sampai dimana
kegiatan pembelajaran dan kemampuan anak mereka
dalam mengikuti pembelajaran di TK Negeri Pembina”.
Faktor apa yang menghambat penggunaan buku
penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam
pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang?

”Bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya kenakalan
pada anak adalah tidak adanya teguran atau pun nasehat
dari pthak maupun baik itu dari orang tua, guru mapun

lingkungan. Hal ini akan sangat membahayakan, karena

anak didik akan menjadi pribadi yang selalu benar dan
selalu menang. Dengan adanya teguran terhadap tingkah
laku anak yang tidak sesaut dengan peraturan dan norma-
norma yang berlaku di dalam masyarakat akan membuat
anak menjadi sosok yang rendah hati, sopan santun dan
tahu mana yang salah dan mana yang benar”.




Tanggal Wawancara

Pukul

Nama Informan

Status
Tempat

TRANSKIP WAWANCARA

. 14 September 2013

: 11.00 WIB

: “N-H-M”

. Guru kelas A TK Negeri Pembina Kalisalak Batang
: TK Negeri Pembina Kalisalak Batang

Baris

Penanya/
Informan

Hasil Wawancara

1

10

Faktor apa yang mendukung penggunaan buku
penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam
pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang?

“Orang tua siswa di TK kami sangatlah kooperatif, mereka
sangat memperhatikan perkembangan anaknya. Apalagi
dengan adanya buku penghubung ini, menjadikan orang
tua lebih perhatian kepada perkembangan dan
pertumbuhan anak mereka”.

Fakfor apa yang menghambat penggunaan buku
penghubung antara guru dan orang tua siswa dalam
pembentukan komunikasi anak di TK Negeri Pembina
Kalisalak Batang?

?Dart hasil pengamatan saya, adanya sikap pemanjaan dari
orang tua, serta pembiaran kenakalan siswa dari orang tua
dapat memicu hal-hal yang negatif pada siswa. Perlu
diingat bahwa orang tua pastilah mempunyai sikap kasth
dan sayang kepada anaknya, tentu saja hal ini
diperbolehkan akan tetapi apabila sikap kasih dan sayang
orang tua itu berlebih maka akan merasa dimanja yang
pada akhirnya anak anak merasa apa yang dilakukannya
bukanlah hal yang salah dan selalu didukung oleh orang
tuanya. Inilah yang dinamakan pembiaran kenakalan siswa

oleh orang tua”.
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PEKALONGAN

Assalamualatkum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - ASNAL MINHAH
NIM - 2021311202
Semester - X

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesatan skripsi dengan judul :
"PENGGUNAAN BUKU PENGHUBUNG ANTARA GURU DAN ORANG TUA

SISWA DALAM PEMBENTUKAN KOMUNIKASI ANAK DI TK NEGERI
PEMBINA KALISALAK BATANG”

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan vang berlaku dan terima kasih.
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hepadil
Yth, KEPALA TK NEGERI PEMBINA KALISALAK
i

BATANG

Assalamualaikum Wi W5.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama ASNAL MINHAH
NIM 2021511202
Semester I X

- Adalah mahasiswa Sckolah Tinggi Agama Islam Negenrt (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

"PENGGUNAAN BUKU PENGHUBUNG ANTARA GURU DAN ORANG TUA
SISWA DALAM PEMBENTUKAN KOMUNIKASI ANAK DI TK NEGERI
PEMBINA KALISALAK BATANG* .

Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebrjaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikisn W, Wh.
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama :  Khotimah, S.Pd. AUD

Jabatan : Kepala TK Negeri Pembina Kalisalak
Dengan menerangkan bahwa mahasiswi:

Nama : ASNAL MINHAH

NIM : 2021311202

Judul : PENGGUNAAN BUKU PENGHUBUNG ANTARA GURU DAN
ORANG TUA SISWA DALAM PEMBENTUKAN KOMUNIKASI
ANAK DI TK NEGERI PEMBINA KALISALAK BATANG

Mahasiswi di atas benar-benar telah melakukan penelitian di TK Negeri Pembina

Kalisalak Batang selama waktu yang diperlukan. Demikian surat keterangan
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